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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
memahami ciri-ciri makhluk hidup pada pembelajaran IPA dengan menggunakan 
media lingkungan sekitar di kelas III SD BK Bolobia Kecamatan Kinovaro. 
Peningkatan hasil belajar siswa dalam memahami materi ciri-ciri makhluk hidup 
pada pembelajaran IPA dalam penelitian ini menggunakan media lingkungan 
sekitar. Penelitian ini dilaksanakan di kelas III SD BK Bolobia Kecamatan 
Kinovaro tahun pelajaran 2014/2015, mata pelajaran IPA pada materi tentang ciri-
ciri makhluk hidup. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas III SD BK Bolobia 
Kecamatan Kinovaro yang berjumlah 17 orang siswa, 10 orang siswa laki-laki dan 
7 orang siswa perempuan. Penelitian dilakukan dalam dua siklus dan materi 
pelajaran yang diajarkan adalah ciri-ciri makhluk hidup. Hasil observasi kegiatan 
siswa pada siklus I memperoleh nilai rata-rata 71,43%, berada dalam kategori 
cukup, pada siklus II memperoleh nilai rata-rata 91,43%, berada dalam kategori 
sangat baik. Hasil belajar pada siklus I nilai rata-rata daya serap klasikal 69,41% 
dan ketuntasan belajar klasikal 64,70%. Pada siklus II nilai rata-rata daya serap 
klasikal 78,24% dan ketuntasan belajar klasikal 94,12%. Hal ini berarti 
pembelajaran pada siklus II telah memenuhi indikator keberhasilan penelitian 
dengan nilai rata-rata daya serap klasikal minimal 70% dari skor maksimal dan 
ketuntasan belajar klasikal memperoleh nilai minimal 80%, maka dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan media lingkungan sekitar dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa pada materi ciri-ciri makhluk hidup di kelas III SD BK Bolobia 
Kecamatan Kinovaro. 
Kata Kunci:    Hasil Belajar, Media Lingkungan Sekitar 
I. PENDAHULUAN 
Keberhasilan proses pembelajaran dalam rangka mewujudkan tujuan 
pendidikan sangat dipengaruhi oleh banyak faktor. Baik itu secara teknis maupun 
non teknis. Tidak hanya guru dan siswa yang berperan dalam keberhasilan 
pendidikan akan tetapi lebih dari itu juga harus ditunjang aspek lain. Salah satu 
aspek yang sangat penting dalam rangka mencapai tujuan pendidikan adalah 
media pembelajaran yang digunakan. Ketepatan dalam pemilihan media 
pembelajaran merupakan kesesuaian antara karakteristik materi dan karakteristik 
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siswa baik secara psikologis maupun jasmani dan untuk itu diperlukan kejelian 
dan keterampilan seorang guru dalam mendiagnosa dan menentukan media 
pembelajaran yang diterapkan. Karena kesalahan dalam pemilihan media 
pembelajaran mengakibatkan tidak maksimalnya pemahaman siswa yang 
berakibat pada tidak maksimalnya pencapaian hasil dan tujuan pembelajaran. 
Kondisi yang dihadapi siswa kelas III di SD BK Bolobia Kecamatan 
Kinovaro adalah hasil belajar IPA yang cenderung rendah. Hasil ulangan semester 
genap di kelas III nilai rata-rata siswa pada mata pelajaran IPA adalah 61 
(Sumber: Data arsip guru dan kepala sekolah ulangan semester genap tahun 
pelajaran 2013/2014), belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
klasikal 80 dan KKM individu 70 mata pelajaran IPA yang telah ditentukan. 
Rendahnya nilai rata-rata ulangan semester genap mata pelajaran IPA siswa 
kelas III di SD BK Bolobia Kecamatan Kinovaro karena kurangnya pemahaman 
siswa terhadap konsep pembelajaran IPA. Penggunaan media pembelajaran yang 
bervariatif masih sangat rendah dan guru cenderung menggunakan metode 
pembelajaran konvensional yakni metode ceramah tanpa menggunakan media 
pembelajaran pada setiap pembelajaran yang dilakukannya. Hal ini mungkin 
disebabkan kurangnya penguasaan guru terhadap penggunaan media pembelajaran 
yang ada, padahal penguasaan terhadap penggunaan berbagai media pembelajaran 
sangat diperlukan untuk meningkatkan kemampuan profesional guru, sekaligus 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Untuk  meningkatkan hasil belajar IPA diperlukan media pembelajaran yang 
tepat dan bervariasi. Salah satunya, yakni penggunaan media lingkungan sekitar. 
Lingkungan sekitar dapat dijadikan alternatif media pembelajaran yang cukup 
efektif dalam proses pembelajaran. 
Peneliti memilih menggunakan media lingkungan sekitar karena menurut 
Wibawa, (2009: 60) bahwa lingkungan sekitar termasuk media sederhana sebab 
memiliki kelebihan sebagai berikut: 
1. Menjadi bahan diskusi siswa. 
2. Murah harganya. 
3. Tidak sulit mencarinya. 
4. Mudah pemanfaatannya. 
Sastradiharja (2001: 1-3) mengatakan bahwa penggunaan media lingkungan 
sekitar dapat membantu: 
1. Siswa belajar lebih banyak. 
2. Meningkatkan daya ingat lebih lama. 
3. Melengkapi rangsangan yang efektif untuk belajar. 
4. Menjadikan belajar lebih konkrit. 
5. Membawa dunia di dalam kelas. 
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6. Memberikan pendekatan-pendekatan bayangan yang bermacam-macam dari 
satu obyek yang sama. 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka rumusan masalah 
pada penelitian ini yaitu “Apakah dengan menggunakan media lingkungan sekitar 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam memahami ciri-ciri makhluk hidup 
pada pembelajaran IPA di kelas III SD BK Bolobia Kecamatan Kinovaro?”. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
memahami ciri-ciri makhluk hidup pada pembelajaran IPA dengan menggunakan 
media lingkungan sekitar di kelas III SD BK Bolobia Kecamatan Kinovaro. 
II. METODE PENELITIAN 
Desain Penelitian 
Desain atau model penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
desain penelitian tindakan kelas model Kemmis dan Mc.Taggart (Arikunto, 2007: 
16) dengan komponen rancangannya meliputi: 1) Perencanaan, 2) Pelaksanaan 
tindakan, 3) Observasi, 4) Refleksi. Kemudian diulang lagi dengan perencanaan 
berikutnya dan seterusnya sampai indikator pencapaian dalam penelitian dapat 
tercapai. 
Setting dan Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas III SD BK Bolobia Kecamatan 
Kinovaro, kelas yang dijadikan subyek dalam penelitian ini adalah kelas III 
dengan jumlah siswa 17 orang, yang terdiri dari 8 orang siswa laki-laki dan 9 
orang siswa perempuan. Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester ganjil 
tahun pelajaran 2014/2015. 
Pelaksanaan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan dalam siklus berulang. Setiap siklus 
dilaksanakan sesuai dengan perubahan tingkah laku yang ingin dicapai. Rencana 
tindakan yang akan dilakukan dalam penelitian meliputi: (a) Perencanaan 
tindakan, (b) Pelaksanaan tindakan, (c) Observasi, dan (d) Refleksi. 
Faktor yang Diselidiki 
Dalam penelitian tindakan ini, ada beberapa faktor yang diselidiki.  Faktor-
faktor tersebut adalah: 
(a) Siswa, yaitu melihat hasil belajar dan aktivitas siswa dalam pembelajaran 
melalui penggunaan media lingkungan sekitar. 
(b) Guru, yaitu mengamati aktivitas guru dalam pembelajaran melalui 
penggunaan media lingkungan sekitar. 
Data dan Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas III SD BK Bolobia 
Kecamatan Kinovaro semester ganjil tahun pelajaran 2014/2015. Data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini adalah: 
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(a) Hasil pekerjaan siswa dalam mengerjakan soal-soal IPA yang diberikan 
melalui tes awal dan tes akhir setiap tindakan. 
(b) Hasil observasi memuat catatan mengenai kegiatan pembelajaran, baik yang 
berkaitan dengan guru (peneliti) maupun yang berkaitan dengan siswa. 
(c) Catatan lapangan yang memuat catatan obyektif yang berkaitan dengan 
pembelajaran dari tingkah laku, respon siswa dalam proses pembelajaran. 
Prosedur Pengumpulan Data 
(a) Data kuantitatif yaitu hasil belajar siswa dalam mengerjakan tes yang 
mencakup: 
1) Tes awal. Tes ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal yang 
dimiliki siswa yang berkaitan dengan materi yang akan diajarkan. 
2) Tes akhir. Tes ini diberikan pada saat akhir tindakan untuk mengukur hasil 
belajar IPA dan tingkat keberhasilan tindakan tiap siklus. 
(b) Data kualitatif yaitu data yang diperoleh dari siswa dan kegiatan guru/peneliti 
dalam kegiatan pembelajaran, yang mencakup: 
1) Observasi, dilakukan untuk mengamati seluruh kegiatan pembelajaran 
yang lebih difokuskan pada pengamatan mengenai aktivitas guru dan 
siswa. 
2) Catatan lapangan, digunakan untuk memperoleh data secara obyektif 
mengenai hal-hal yang terjadi selama pembelajaran yang tidak terdapat 
pada lembar observasi. Catatan lapangan ini memuat deskripsi tentang 
kegiatan pembelajaran yang meliputi aktivitas guru dan siswa. 
Tahap-tahap Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas bersifat partisipatif. 
Artinya penelitian melibatkan para pelaksana program sehari-hari di dalam 
penelitian sebagai partisipan. Dalam penelitian tindakan kelas ini terdapat tiga 
kelompok pemeran yaitu peneliti sebagai guru dan teman sejawat sebagai 
observer, serta siswa kelas III SD BK Bolobia Kecamatan Kinovaro. 
Tahap-tahap penelitian tindakan yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
Siklus I 
Pada siklus ini peneliti melakukan beberapa kegiatan antara lain: 
1. Refleksi awal 
Kegiatan awal yang dilakukan adalah memberikan tes awal kepada siswa. 
Tujuan pemberian tes awal ini untuk mengetahui kemampuan awal yang 
dimiliki siswa. 
2. Perencanaan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini, yaitu: 
a. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).  
b. Menyiapkan sumber belajar dan media pembelajaran. 
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c. Membuat lembar observasi untuk mengetahui keaktifan belajar siswa dalam 
pembelajaran IPA dengan menggunakan media lingkungan sekitar dan 
aktivitas guru dalam pembelajaran. 
d. Menyusun tes akhir tindakan. 
3. Pelaksanaan Tindakan 
Adapun tindakan yang dilakukan pada tahap ini adalah: 
a. Menyampaikan materi pelajaran kepada siswa. 
b. Menyampaikan kompetensi dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
c. Memotivasi siswa belajar. 
d. Menyampaikan kegunaan materi yang akan dipelajari dalam kehidupan 
sehari-hari. 
e. Mereview pengetahuan yang dimiliki siswa. 
f. Memotivasi siswa belajar. 
g. Menyajikan informasi tentang materi pelajaran kepada siswa dengan 
memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai media pembelajaran. 
h. Menugaskan melakukan pengamatan tentang materi pelajaran dengan 
memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai media pembelajaran. 
i. Membimbing siswa belajar pada saat mereka melakukan pengamatan 
tentang dengan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai media 
pembelajaran. 
j. Melakukan tanya jawab berkenaan dengan tugas yang dikerjakan siswa. 
k. Menyimpulkan materi pelajaran. 
l. Mengevaluasi hasil belajar siswa melalui tes akhir. 
m. Memberikan tindak lanjut. 
4. Observasi 
Kegiatan ini merupakan langkah peneliti mengamati jalannya proses 
pembelajaran. Dalam melakukan observasi peneliti dibantu oleh teman sejawat 
guru di tempat tersebut. Observasi dilaksanakan dengan mengisi lembar 
observasi yang telah disediakan. 
5. Refleksi 
Pada tahap ini seluruh data dan hasil yang diperoleh dari berbagai sumber 
direfleksikan untuk melihat kelebihan dan kekurangan pada siklus I guna 
merencanakan tindakan yang lebih efektif pada siklus berikutnya. 
Siklus II 
Pelaksanaan tindakan siklus II tidak jauh berbeda dengan tindakan pada 
siklus I, yang berbeda hanyalah materi ajar dan hal-hal yang dianggap kurang 
pada siklus I diperbaiki kemudian diterapkan pada siklus II. Pada siklus ini 
peneliti melakukan beberapa kegiatan antara lain: 
1. Perencanaan 
  
Jurnal Kreatif Online, Vol. 6 No. 2 
ISSN 2354-614X 
209 
 
Rencana tindakan siklus II disusun berdasarkan hasil analisis dan refleksi pada 
kegiatan tindakan siklus I. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan siklus II ini dilakukan terhadap permasalahan yang 
masih ada pada siklus I. Diharapkan pada akhir tindakan siklus II, 
permasalahan guru dan siswa dalam pembelajaran dapat diatasi. 
3. Observasi 
Pada waktu kegiatan pembelajaran berlangsung, guru/peneliti bersama teman 
sejawat melakukan observasi dan mencatat kejadian-kejadian selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung. 
4. Refleksi 
Pada akhir tindakan siklus II dilakukan analisis dan refleksi terhadap kegiatan 
yang telah dilakukan. Dan hasil analisis dan refleksi ini disusun kesimpulan 
dan saran dari seluruh kegiatan pada siklus II. 
Teknik Analisis Data 
Kegiatan analisis data dilakukan sejak mulai pengumpulan data hingga 
diperoleh suatu kesimpulan. Untuk menentukan keberhasilan siswa dalam 
pembelajaran dilakukan penilaian data kualitatif (Sudjana, 2001: 45). Skor 
penilaian sebagai berikut: 
90 % ≤  NR  ≤  100 % :  Sangat baik 
80 % ≤  NR  <  90 % :  Baik 
70 % ≤  NR  <  80 % :  Cukup 
60 % ≤  NR  <  70 % :  Kurang 
0 %  ≤   NR  <  60 % :  Sangat kurang 
Rumus yang digunakan untuk menentukan Nilai Rata-rata (NR) 
keberhasilan suatu tindakan adalah: 
Daya Serap Individual  =  Jumlah skor yang diperoleh siswa   x  100% 
             Jumlah skor maksimal 
Daya Serap Klasikal     =  Jumlah skor yang diperoleh seluruh siswa   x  100% 
                 Jumlah skor maksimal 
Ketuntasan Klasikal     =   Jumlah seluruh siswa yang tuntas   x  100% 
             Jumlah seluruh siswa 
Indikator Keberhasilan 
a.  Indikator kuantitatif pembelajaran 
Indikator kuantitatif pembelajaran menunjukkan keberhasilan atau 
peningkatan hasil belajar jika daya serap individu memperoleh nilai minimal 70% 
dari skor ideal dan ketuntasan klasikal 80% (Depdiknas, 2006: 38). 
b. Indikator kualitatif pembelajaran 
Indikator kualitatif pembelajaran diperoleh dari hasil observasi aktivitas 
siswa dan guru minimal dalam kategori baik (Depdiknas, 2006: 38). 
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III.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Siklus I 
1. Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
Untuk hasil observasi kegiatan siswa pada siklus I diperoleh skor perolehan 
25 dengan persentase nilai rata-rata 71,43% maka dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan siswa belum sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat 
dari hasil observasi  kegiatan siswa dalam pembelajaran memperoleh nilai rata-
rata 71,43%, berada dalam kategori cukup.  
2. Hasil Observasi Aktivitas Guru 
Hasil observasi kegiatan guru pada siklus I diperoleh skor perolehan 42 
dengan persentase nilai rata-rata 70,00% maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
guru dalam pembelajaran belum berhasil dengan baik. Hal ini didasarkan atas 
nilai rata-rata aktivitas guru yang diperoleh 70,00% berada dalam kategori cukup.  
3. Hasil Belajar Siswa 
Untuk hasil belajar siswa pada siklus I diperoleh daya serap klasikal 69,41% 
dan ketuntasan belajar klasikal 64,70%. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa hasil kegiatan pembelajaran siklus I belum berhasil. 
4. Refleksi 
Setelah menelaah, mempelajari, dan mendiskusikan hasil observasi bersama 
dengan teman sejawat, dapat diidentifikasi kelemahan dan kelebihan pada 
kegiatan siklus I, sebagai berikut: 
1) Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah 
disusun sebelumnya. Pembelajaran dimulai dengan penyampaian tujuan 
pembelajaran, menggali pengetahuan awal siswa, memberi motivasi. 
Kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan media lingkungan 
sekitar yang ada kaitannya dengan bahan atau isi pelajaran yang akan 
disampaikan kepada siswa. Sebagian besar siswa merasa senang dan tertarik 
mengikuti pelajaran. Aktivitas siswa dalam pembelajaran cukup baik. Hal ini 
dapat dilihat dari kegiatan siswa dalam melakukan pengamatan tentang materi 
pelajaran dengan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai media 
pembelajaran. 
2) Peneliti perlu memperhatikan dan memberikan motivasi kepada siswa yang 
berkemampuan rendah dengan tujuan untuk dapat meningkatkan pemahaman 
mereka terhadap materi pembelajaran. 
3) Hasil evaluasi pada siklus I menunjukkan nilai daya serap klasikal 69,41% 
dan ketuntasan belajar klasikal 64,70%. Hal ini menunjukkan secara 
keseluruhan siswa belum memahami materi ciri-ciri makhluk hidup. 
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Berdasarkan hasil refleksi di atas, disimpulkan bahwa pembelajaran pada 
siklus I siswa belum sepenuhnya memahami materi tentang ciri-ciri makhluk 
hidup. Dengan kata lain tujuan pembelajaran pada siklus I belum tercapai sesuai 
dengan kriteria keberhasilan tindakan. Oleh karena itu perbaikan pembelajaran 
dilanjutkan pada siklus II dengan memperhatikan (a) siswa yang berkemampuan 
rendah, (b) meningkatkan aktivitas siswa dan, (c) memberikan waktu yang cukup 
untuk menyelesaikan soal terkait dengan materi yang dipelajari. 
Siklus II 
1. Hasil Observasi Aktivitas Siswa 
Untuk hasil observasi kegiatan siswa pada siklus II diperoleh skor perolehan 
32 dengan persentase nilai rata-rata 91,43% maka dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan siswa telah sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat 
dari hasil observasi  kegiatan siswa dalam pembelajaran memperoleh nilai rata-
rata 91,43%, berada dalam kategori sangat baik.  
2. Hasil Observasi Aktivitas Guru 
Untuk hasil observasi kegiatan guru pada siklus II, diperoleh skor perolehan 
54 dengan persentase nilai rata-rata 90,00% maka dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan guru dalam pembelajaran berhasil dengan baik. Hal ini didasarkan atas 
nilai rata-rata aktivitas guru yang diperoleh 90,00% berada dalam kategori sangat 
baik.  
3. Hasil Belajar Siswa 
Untuk hasil belajar siswa pada siklus II diperoleh daya serap klasikal 
78,24% dan ketuntasan belajar klasikal 94,12%. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa hasil kegiatan pembelajaran siklus II telah berhasil sesuai 
dengan indikator keberhasilan, namun masih ada 1 orang siswa yang belum 
mencapai ketuntasan belajar.  
4. Refleksi 
Setelah menelaah, mempelajari, dan mendiskusikan hasil observasi bersama 
dengan teman sejawat, dapat diidentifikasi kelebihan pada kegiatan siklus II, 
sebagai berikut: 
1) Kegiatan belajar semakin efektif, efisien, dan berhasil. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil belajar siswa semakin baik.  
2) Daya serap klasikal telah mencapai nilai di atas 70 dan ketuntasan klasikal 
telah mencapai nilai di atas 80. Hal ini berarti pembelajaran dianggap tuntas. 
3) Perolehan nilai siswa pada tes evaluasi semakin baik, karena telah mencapai 
kriteria ketuntasan belajar klasikal. 
4) Pemahaman siswa tentang materi ciri-ciri makhluk hidup menunjukkan 
kemajuan secara bertahap. Hal ini terbukti nilai siswa setiap siklus mengalami 
kenaikan. 
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Pembahasan 
Penelitian ini diawali dengan pra tindakan melalui pemberian tes awal 
materi tentang ciri-ciri makhluk hidup. Dari hasil tes awal dapat diketahui 
kemampuan siswa pada materi tentang ciri-ciri makhluk hidup cenderung rendah, 
dengan perolehan nilai rata-rata daya serap klasikal mencapai 60,00% dan 
ketuntasan belajar klasikal 35,29%. Untuk meningkatkan kemampuan siswa 
memahami ciri-ciri makhluk hidup dilakukan tindakan perbaikan pembelajaran. 
Perbaikan pembelajaran dilakukan dalam 2 siklus kegiatan yakni siklus I 
dan II. Pada setiap siklus kegiatan pembelajaran menggunakan media lingkungan 
sekitar dengan tahapan kegiatan pembelajaran yang terdiri atas: perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Setiap siklus senantiasa mengikuti tahapan 
tersebut. Pada akhir pembelajaran dilaksanakan tes evaluasi. 
Pembelajaran siklus I dengan menggunakan media lingkungan sekitar, 
kegiatan pembelajaran secara umum telah berjalan dengan lancar dan 
menunjukkan peningkatan. 
Kegiatan siswa pada pembelajaran siklus I memperoleh nilai rata-rata 
71,43% dan berada dalam kategori cukup. Beberapa kegiatan siswa yang diamati 
oleh teman sejawat/observer yang mendapat nilai cukup adalah melakukan tugas 
yang diberikan dengan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai media 
pembelajaran, mengajukan pertanyaan/menanggapi pertanyaan, dan membantu 
menyimpulkan materi pelajaran. Kegiatan siswa dalam pembelajaran yang 
mendapat nilai baik adalah mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru, 
membaca materi ajar, menghargai/menerima pendapat, dan kemampuan dalam  
menyelesaikan soal yang diberikan. Antusias siswa dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran semakin meningkat. Tingkat penguasaan konsep tentang ciri-ciri 
makhluk hidup mulai menunjukkan hasil yang lebih baik. Hal ini disebabkan 
penggunaan media lingkungan sekitar dalam pembelajaran sangat efektif dalam 
memberikan kecakapan kepada siswa untuk membentuk pengetahuan dan 
mempermudah pemahaman suatu topik pelajaran, khususnya pada materi tentang 
ciri-ciri makhluk hidup. 
Kegiatan guru dalam pembelajaran pada siklus I memperoleh nilai rata-rata 
70,00% dan berada dalam kategori cukup. Beberapa kegiatan guru yang diamati 
oleh teman sejawat/observer yang mendapat nilai cukup adalah menyampaikan 
materi pembelajaran, menyampaikan kompetensi dan tujuan pembelajaran, 
mereview pengetahuan yang dimiliki siswa, menyajikan materi pelajaran kepada 
siswa dengan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai media pembelajaran, 
membimbing siswa belajar pada saat mereka melakukan pengamatan tentang 
materi pelajaran dengan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai media 
pembelajaran, dan melakukan tanya jawab berkenaan dengan tugas yang 
dikerjakan siswa. Kegiatan guru dalam pembelajaran yang mendapat nilai baik 
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adalah  menyampaikan kegunaan materi yang akan dipelajari dalam kehidupan 
sehari-hari, memotivasi siswa belajar, menugaskan melakukan pengamatan 
tentang materi pelajaran dengan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai media 
pembelajaran, menyimpulkan materi pelajaran, mengevaluasi hasil belajar siswa 
melalui tes akhir, dan memberikan tindak lanjut (pemberian tugas/PR melalui 
kegiatan mandiri dengan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai media 
pembelajaran). 
Pada tindakan siklus I daya serap klasikal mencapai 69,41% dan ketuntasan 
belajar klasikal 64,70%. Namun demikian hasil kegiatan pembelajaran siklus I 
belum berhasil, karena belum memenuhi indikator keberhasilan dengan nilai rata-
rata daya serap klasikal minimal 70% dan ketuntasan belajar klasikal memperoleh 
nilai minimal 80%. Untuk selanjutnya dilakukan perbaikan pada pembelajaran 
siklus II. 
Pembelajaran siklus II dengan menggunakan media lingkungan sekitar 
berjalan lancar, lebih efektif dan terus menunjukkan peningkatan dalam hal 
kegiatan siswa dan guru dalam pembelajaran serta hasil evaluasi belajar siswa. 
Untuk kegiatan siswa pada pembelajaran siklus II memperoleh nilai rata-
rata 91,43% dan berada dalam kategori sangat baik. Beberapa kegiatan siswa yang 
diamati oleh teman sejawat/observer yang mendapat nilai baik adalah melakukan 
tugas yang diberikan dengan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai media 
pembelajaran, mengajukan pertanyaan/menanggapi pertanyaan, dan membantu 
menyimpulkan materi pelajaran. Kegiatan siswa dalam pembelajaran yang 
mendapat nilai sangat baik adalah mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru, 
membaca materi ajar, menghargai/menerima pendapat, dan kemampuan dalam  
menyelesaikan soal yang diberikan. Antusias siswa dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran semakin meningkat. Tingkat penguasaan konsep tentang ciri-ciri 
makhluk hidup mulai menunjukkan hasil yang lebih baik dari siklus I. 
Keikutsertaan siswa dalam mengelola pembelajaran, menunjukkan 
peningkatan yang sangat berarti. Siswa telah mampu menunjukkan pemahaman 
tentang ciri-ciri makhluk hidup secara sistematis, dengan membentuk pemahaman 
dari kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan media lingkungan sekitar yang 
dilakukan sampai pada bagian pendukung materi pembelajaran yang mempunyai 
hubungan satu sama lain. Pada siklus II siswa tidak lagi ragu-ragu dalam 
menyelesaikan soal, sehingga siswa memungkinkan memahami konsep ciri-ciri 
makhluk hidup dengan baik. 
Kegiatan guru dalam pembelajaran pada siklus II memperoleh nilai rata-rata 
90,00% dan berada dalam kategori sangat baik. Beberapa kegiatan guru yang 
diamati oleh teman sejawat/observer yang mendapat nilai baik adalah 
menyampaikan materi pembelajaran, menyampaikan kompetensi dan tujuan 
pembelajaran, mereview pengetahuan yang dimiliki siswa, menyajikan materi 
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pelajaran kepada siswa dengan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai media 
pembelajaran, membimbing siswa belajar pada saat mereka melakukan 
pengamatan tentang materi pelajaran dengan memanfaatkan lingkungan sekitar 
sebagai media pembelajaran, dan melakukan tanya jawab berkenaan dengan tugas 
yang dikerjakan siswa. Kegiatan guru dalam pembelajaran yang mendapat nilai 
sangat baik adalah  menyampaikan kegunaan materi yang akan dipelajari dalam 
kehidupan sehari-hari, memotivasi siswa belajar, menugaskan melakukan 
pengamatan tentang materi pelajaran dengan memanfaatkan lingkungan sekitar 
sebagai media pembelajaran, menyimpulkan materi pelajaran, mengevaluasi hasil 
belajar siswa melalui tes akhir, dan memberikan tindak lanjut (pemberian 
tugas/PR melalui kegiatan mandiri dengan memanfaatkan lingkungan sekitar 
sebagai media pembelajaran). Aktivitas guru dan siswa pada siklus II lebih baik 
dari siklus I. 
Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, guru berupaya menggunakan 
beberapa cara. Salah satu cara yang dilakukan yaitu menggunakan media 
pembelajaran yang tepat dan relevan dengan materi pelajaran yang diberikan oleh 
guru. Salah satunya, yakni penggunaan media lingkungan sekitar. Lingkungan 
sekitar dapat dijadikan alternatif media pembelajaran yang cukup efektif dalam 
proses pembelajaran. Menurut Miarso (2000: 60) menyebutkan bahwa media 
lingkungan sekitar adalah segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan guna memberi 
kemudahan kepada seseorang dalam belajar berupa segala macam sumber yang 
ada di sekitar kita yang ada kaitannya dengan bahan atau isi pelajaran yang akan 
disampaikan kepada siswa. Penggunaan media lingkungan sekitar dalam 
pembelajaran IPA mempunyai manfaat yaitu membuat konkrit objek belajar, 
sehingga mengurangi kecenderungan verbalisme, dapat memperjelas objek belajar 
terutama sekali untuk proses pemahaman siswa terhadap masalah tertentu, dan 
dapat membangkitkan minat belajar siswa dan mengurangi kejenuhan belajar. 
Selain itu pembelajaran IPA dengan menggunakan media lingkungan sekitar 
dapat membantu siswa belajar lebih banyak, meningkatkan daya ingat lebih lama, 
melengkapi rangsangan yang efektif untuk belajar, menjadikan belajar lebih 
konkrit (nyata), serta memberikan pendekatan-pendekatan bayangan yang 
bermacam-macam dari satu subjek yang sama. 
Pembelajaran pada siklus II diperoleh daya serap klasikal 78,24% dan 
ketuntasan belajar klasikal 94,12%. Hal ini berarti pembelajaran pada siklus II 
telah memenuhi indikator keberhasilan dengan nilai rata-rata daya serap klasikal 
minimal 70% dan ketuntasan belajar klasikal memperoleh nilai minimal 80%. 
Namun masih ada 1 orang siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar, hal ini 
disebabkan karena siswa tersebut belum terbiasa melakukan kegiatan belajarnya 
dengan menggunakan media lingkungan sekitar terhadap materi pelajaran yang 
diberikan sehingga belum maksimal menjawab tes evaluasi yang diberikan. 
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Berdasarkan nilai rata-rata daya serap klasikal dan ketuntasan belajar 
klasikal  pada siklus II, maka perbaikan pembelajaran dengan menggunakan 
media lingkungan sekitar ini dianggap berhasil. Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian terdahulu yang dilakukan Wiyanjani (2009), mengemukakan bahwa 
proses pembelajaran IPA dengan menggunakan media lingkungan sekitar yang 
mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Demikian pula hasil penelitian relevan 
yang dilakukan Azmara (2009) dan Rahayu (2011) yang menjelaskan bahwa 
mengenai adanya peningkatan kemampuan dan hasil belajar siswa setelah 
diterapkannya media lingkungan sekitar dalam pembelajaran IPA. Dengan 
demikian perbaikan pembelajaran IPA pada materi tentang ciri-ciri makhluk hidup 
melalui penggunaan media lingkungan sekitar dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
Hasil belajar yang telah dicapai mencerminkan usaha yang telah dilakukan 
oleh seseorang setelah mengalami proses belajar. Dengan kata lain hasil belajar 
selalu mengandung makna hasil usaha. Hasil belajar tidak lain adalah hasil yang 
dicapai setelah melakukan kegiatan belajar. Oleh sebab itu semua siswa yang 
telah melakukan aktivitas belajar akan memperoleh hasilnya. Mengetahui hasil 
belajar siswa sangat penting karena bukan hanya untuk kepentingan siswa itu 
sendiri melainkan juga untuk kepentingan guru sebagai masukan dalam 
menentukan langkah-langkah pembelajaran pada masa mendatang. 
IV.  KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil tes evaluasi siklus I dengan jumlah siswa 17 orang 
diperoleh siswa yang tuntas secara individu sebanyak 11 orang dan 6 orang belum 
tuntas dengan persentase ketuntasan belajar klasikal sebesar 64,70% dan 
persentase daya serap klasikal sebesar 69,41%. Pada siklus II siswa yang tuntas 
sebanyak 16 orang dan terdapat 1 orang yang tidak tuntas dengan persentase 
ketuntasan belajar klasikal sebesar 94,12% terdapat peningkatan sebesar 29,42% 
dari persentase ketuntasan belajar klasikal siklus I dan persentase daya serap 
klasikal sebesar 78,24% terdapat peningkatan sebesar 8,83% dari persentase daya 
serap klasikal siklus I. Hal ini menunjukkan perbaikan pembelajaran melalui 
penggunaan media lingkungan sekitar dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
pada materi ciri-ciri makhluk hidup di kelas III SD BK Bolobia Kecamatan 
Kinovaro. 
Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat 
dikemukakan yaitu media lingkungan sekitar dapat dipertimbangkan untuk 
digunakan sebagai salah satu media pembelajaran di SD, khususnya pada 
pembelajaran IPA dan pentingnya setiap guru menggunakan media lingkungan 
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sekitar sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran. 
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